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EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI KITOSAN CANGKANG 

KEPITING BAKAU (Scylla serrata) TERHADAP 

PERTUMBUHAN PORPHYROMONAS 

GINGIVALIS 

Muhammad Rizky Ramadhan 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Abstrak 

Latar Belakang: Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri patogen yang berperan 
dalam perkembangan penyakit periodontal, seperti periodontitis. Pengobatan yang efektif 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri ini sangat diperlukan. Kitosan, biopolimer yang 

diekstraksi dari cangkang kepiting bakau (Scylla serrata), diketahui memiliki sifat 

antibakteri yang potensial. Tujuan: untuk mengetahui efektivitas antibakteri kitosan 

cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) dengan konsentrasi 0,25%, 0,5%, dan 1% 

terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian laboratorium in vitro. Ekstraksi kitosan dilakukan dengan teknik 

deasetilasi kitin yang diisolasi dari cangkang kepiting bakau. Efektivitas antibakteri 

terhadap Porphyromonas Gingivalis dilakukan dengan uji difusi cakram Kirby-Bauer 

dengan variasi konsentrasi kitosan 0,25%, 0,5%, dan 1% untuk mengetahui diameter zona 

hambat. Kontrol positif pada penelitian ini adalah klorheksidin 0,2%. Hasil: Kitosan 

memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap Porphyromonas gingivalis dengan 

zona hambat yang meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi kitosan. Hal ini 

menunjukkan potensi kitosan sebagai agen antibakteri alami yang efektif dalam 

pengendalian infeksi bakteri terkait penyakit periodontal. Kesimpulan: Kitosan cangkang 

kepiting bakau (Scylla serrata) memiliki efek antibakteri terhadap Porphyromonas 

gingivalis. 

Kata Kunci: antibakteri, kepiting bakau, kitosan, penyakit periodontal, porphyromonas 

gingivalis 
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ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF MUD CRAB SHELL 

CHITOSAN (Scylla serrata) ON THE GROWTH OF 

PORPHYROMONAS GINGIVALIS 

Muhammad Rizky Ramadhan 

Department of Dentistry 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

Abstract 

Background: Porphyromonas gingivalis was a pathogenic bacterium that played a role 

in the development of periodontal diseases, such as periodontitis. Effective treatment to 

inhibit the growth of this bacterium was highly needed. Chitosan, a biopolymer extracted 

from the shell of the mud crab (Scylla serrata), was known to have potential antibacterial 

properties. Objective: The aim of the study was to determine the antibacterial 

effectiveness of chitosan derived from the shell of the mud crab (Scylla serrata) at 

concentrations of 0.25%, 0.5%, and 1% against the growth of Porphyromonas gingivalis. 

Methods: This study was an in vitro laboratory investigation. Chitosan was extracted 

using the deacetylation technique from chitin isolated from the shell of the mud crab. The 

antibacterial effectiveness against Porphyromonas gingivalis was evaluated using the 

Kirby-Bauer disk diffusion method with chitosan concentrations of 0.25%, 0.5%, and 1% 

to measure the diameter of the inhibition zone. The positive control used in this study was 

0.2% chlorhexidine. Results: Chitosan exhibited significant antibacterial activity against 

Porphyromonas gingivalis, with the inhibition zone increasing as the chitosan 

concentration increased. This indicated the potential of chitosan as an effective natural 

antibacterial agent in controlling bacterial infections associated with periodontal 

disease. Conclusion: Chitosan derived from the shell of the mud crab (Scylla serrata) 

had antibacterial effects against Porphyromonas gingivalis. 

 

Keywords: antibacterial, chitosan mangrove crab, periodontal disease, Porphyromonas 

gingivalis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Riskesdas 2018 ditemukan 57,6% penduduk Indonesia mengalami 

penyakit gigi dan mulut salah satunya adalah penyakit periodontal.
1
 Penyakit 

periodontal adalah infeksi periodontal yang umum terjadi dan melibatkan respon 

inflamasi pada jaringan di sekitar gigi. Akumulasi plak bakteri pada permukaan 

gigi menyebabkan peradangan jaringan disekitar gusi yang disebut gingivitis. 

Gingivitis yang tidak diobati dapat berkembang menjadi periodontitis yang 

menyebabkan hilangnya dukungan perlekatan periodontal dan resorpsi tulang 

yang dapat mengakibatkan mobilitas dan kehilangan gigi.
13

 Penyebab utama dari 

periodontitis adalah faktor lokal, yang disebut bakteri plak dan kondisi ini dapat 

diperburuk oleh kondisi sistemik.
3
 Bakteri Gram negatif yang menyebabkan 

patogenesis inflamasi penyakit periodontal secara signifikan diantaranya, 

Prevotella intermedia, Actinobacillus actinomycetemcomitans, Fusobacterium 

nucleatum, Tannerella forsythia, dan Porphyromonas gingivalis.
4
 

Porphyromonas gingivalis merupakan mikroorganisme yang memiliki 

peranan sebagai etiologi utama dalam menyebabkan penyakit periodontal.
4
 

Porphyromonas gingivalis adalah bakteri Gram negatif anaerob yang dalam 

jumlah normal merupakan mikroflora normal yang dapat ditemukan di rongga 

mulut. Bakteri P. gingivalis banyak ditemukan dalam plak gigi, bakteri tersebut 

menyebabkan perubahan patologik jaringan periodontal, dengan pengaktifan 
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respons imun dan inflamasi inang, secara langsung memengaruhi sel-sel 

periodonsium.
6
 

Terapi inisial untuk menghilangkan akumulasi plak dan bakteri dapat 

dilakukan dengan cara kontrol plak. Kontrol plak merupakan cara yang efektif 

untuk mengobati, mencegah inflamasi gingiva, dan merupakan bagian penting 

dari semua prosedur perawatan dan pencegahan penyakit periodontal. Kontrol 

plak dapat dilakukan secara mekanik, kimiawi, dan alamiah. Kontrol plak dapat 

dilakukan dengan cara mekanis melalui penyikatan gigi dan flossing. Salah satu 

metode pencegahan plak secara kimiawi adalah dengan menggunakan obat kumur 

seperti klorheksidin. Klorheksidin memiliki sifat antiseptik atau antibakteri yang 

berguna untuk menghambat pembentukan plak. Penggunaan klorheksidin sebagai 

antiseptik ternyata diketahui memiliki efek samping jika digunakan dalam jangka 

waktu yang lama, seperti pewarnaan pada gigi, adanya sensasi dan rasa yang tidak 

enak.
39

 

Pemberian antibiotik merupakan terapi obat yang diberikan kepada 

penderita periodontitis. Perawatan pada penderita periodontitis kronis ialah 

dengan melakukan scaling dan root planning disertai dengan terapi obat.
2
 

Pemberian antibiotik diberikan antara lain pada poket yang dalam, poket yang 

berliku, dan furcation involvement.
11

 Penggunaan antibiotik yang kurang tepat, 

berlebihan, dan jangka panjang dapat mengakibatkan bakteri P. gingivalis 

resisten, menimbulkan reaksi alergi, dan penurunan efektivitas sistem kekebalan 

tubuh terhadap obat antibiotik yang telah diberikan. Resistennya P. gingivalis 
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terhadap obat antibiotik memungkinkan penggunaan obat herbal dari bahan alam 

menjadi salah satu alternatif lain dalam perawatan periodontitis kronis. 
2
 

Kitosan merupakan bahan biomaterial yang digunakan sebagai bahan yang 

memiliki biokompatibel untuk wound dressing, memiliki aktivitas anti infeksi, 

dan kemampuan untuk mempercepat penyembuhan luka.
6
 Kitosan memiliki sifat 

antibakteri karena dapat menghambat bakteri patogen dan mikroba pembusuk, 

termasuk jamur, bakteri Gram positif, dan bakteri Gram negatif.
7
 Kitosan adalah 

polisakarida yang diperoleh dari hasil deasetilasi kitin. Sumber utama kitin dan 

kitosan ialah cangkang Crustaceae sp, yaitu udang, lobster, kepiting, kerang– 

kerangan, rajungan, dan hewan yang bercangkang lainnya, terutama yang berasal 

dari laut.
6
 

Populasi kepiting tersebar di beberapa daerah di Indonesia, salah satunya 

yaitu di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Produksi kepiting 

bakau di daerah tersebut secara keseluruhan mencapai 80.000 ton/musim/tahun 

dengan rata-rata produksi sebesar 2,666,67 ton/musim/tahun.
9
 Pengolahan 

cangkang kepiting masih belum maksimal digunakan sehingga hanya menjadi 

limbah yang mengganggu lingkungan sekitar.
10

 

Kepiting bakau (Scylla serrata) memiliki kandungan protein yang cukup 

tinggi yakni sebesar 47,31% dan kandungan lemak sebesar 11,20%.
3,8

 Cangkang 

kepiting mengandung persentase kitin paling tinggi 70% diantara bangsa-bangsa 

krustasea, insekta, cacing maupun fungi. Salah satu cara untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan dari cangkang kepiting diolah menjadi sumber kitin untuk 



4 
 

 

 

bahan baku pembuatan kitosan. Kitin yang terkandung inilah yang nantinya 

dideasetilasi menjadi kitosan. 

Baharuddin S. dalam studinya menunjukkan bahwa kitosan cangkang 

kepiting bakau (Scylla sp) memiliki efektivitas sebagai antijamur terhadap 

pertumbuhan E. floccosum dan C. Albicans.
7
 Butarbutar. dalam penelitiannya 

bahwa kitosan kepiting rajungan (Portunus pelagicus) dengan konsentrasi 0,5%, 

1%, 1,5%, dan 2% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus aureus 

dan Escherichia coli yang merupakan golongan bakteri Gram negatif.
3
 Loekito L, 

et al. dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak kitosan kitosan kepiting 

rajungan (Portunus pelagicus) dengan konsentrasi 0.25%, 0.5%, dan 1% 

mempunyai daya antibakteri terhadap biofilm bakteri Porphyromonas gingivalis.
6
 

Belum ada dilakukannya penelitian tentang efektivitas antibakteri kitosan 

cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) terhadap Porphyromonas gingivalis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai efektivitas antibakteri kitosan cangkang kepiting bakau 

(Scylla serrata) dengan konsentrasi 0,25%, 0,5%, dan 1% terhadap P. gingivalis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah kitosan cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri P. gingivalis? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas antibakteri 

kitosan cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) dengan konsentrasi 0,25%, 

0,5%, dan 1% terhadap pertumbuhan bakteri P. gingivalis. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada penelitian ini adalah untuk: 

 

1. Mengetahui diameter zona hambat pada kitosan cangkang kepiting bakau 

(Scylla serrata) 0,25% terhadap P. gingivalis. 

2. Mengetahui diameter zona hambat pada kitosan cangkang kepiting bakau 

(Scylla serrata) 0,5% terhadap P. gingivalis. 

3. Mengetahui diameter zona hambat pada kitosan cangkang kepiting bakau 

(Scylla serrata) 1% terhadap P. gingivalis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai manfaat 

efektivitas antibakteri kitosan cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) terhadap 

P. gingivalis. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai dasar acuan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas antibakteri 

kitosan cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) terhadap P. gingivalis. 

2. Sebagai pertimbangan dokter gigi dalam mengembangkan bahan tradisional 

kitosan cangkang kepiting bakau sebagai bahan antibakteri. 
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